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Abstrak
Literasi informasi dalam penulisan karya ilmiah memiliki peran yang sangat penting.
Setiap mahasiswa harus memiliki kemampuan dalam menerapkan literasi informasi,
terutama dalam menulis karya ilmiah. Dalam hal ini peneliti ingin mengembangkan
asesmen diagnostik literasi informasi yang didasarkan pada Standar Kompetensi
Literasi Informasi di perguruan tinggi yang diterbitkan Association College Research
Library (ACRL). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan
mahasiswa dalam memahami literasi informasi penulisan karya ilmiah. Produk yang
dihasilkan dalam pengembangan ini berupa instrumen asesmen diagnostik literasi
informasi dalam penulisan karya ilmiah mahasiswa. Spesifikasi wujud produk berupa
google form, dengan objek penelitian mahasiswa S1 Fakultas Sastra UM. Hasil dari
penelitian ini terdapat empat kesimpulan yang menjadi landasan perlunya
pengggunaan instrumen asesmen diagnostik ini, yaitu (1) sebagian besar mahasiswa
mengalami kesulitan dalam mengumpulkan kebutuhan informasi yang akan
digunakan sebagai topik bahasan dalam menulis sebuah karya ilmiah, (2) mahasiswa
mengalami kesulitan dalam mencari bahan yang akan digunakan sebagai rujukan, (3)
beberapa mahasiswa mengalami kesulitan dalam menggunakan informasi yang
diperoleh sebagai rujukan dalam artikel yang akan dikembangkan, dan (4) perguruan
tinggi belum pernah melakukan diagnosis dari kesulitan yang dialami mahasiswa
dalam memahami literasi informasi sehingga produk ini perlu untuk diterapkan.

Kata Kunci: Analisis kebutuhan, Asesmen Diagnostik, Literasi Informasi, Karya llmiah

Pendahuluan

Asemen merupakan sebuah kegiatan untuk memperoleh data/informasi
mengenai proses dan hasil pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan
untuk mengetahui proses pembelajaran mahasiswa di kelas pada mata kuliah tertentu
terhadap tujuan/capaian pembelajaran. Harsiati (2011:3) memaparkan bahwa tujuan
asesmen ialah untuk mengetahui pemahaman pembelajar sebelum dimulai suatu
pembelajaran atau untuk mengetahui perkembangan pemahaman pembelajar selama
pembelajaran berlangsung. Asesmen yang dapat digunakan untuk mengetahui
kompetensi mahasiswa sebelum pembelajaran adalah asesmen diagnostik. Asemen
diagnostik merupakan asesmen yang digunakan untuk mengidentifikasi kompetensi
kemampuan dan kesulitan peserta didik, sehingga pembelajaran dapat dirancang sesuai
kompetensi dan kondisi peserta didik (Kemendikbud No.719/P/2020). Asesmen
diagnostik dalam penelitian ini bertujuan untuk mendiagnosis kesulitan dan
kemampuan mahasiswa sebelum menerima materi perkuliahan di perguruan tinggi.
Manfaat asesmen diagnostik diterapkan untuk merencanakan pembelajaran yang
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efisien, memperoleh informasi yang lengkap tentang kemampuan dan Kkesulitan
mahasiswa serta merancang penilaian dasar untuk belajar lebih lanjut (Brummit, 2020).
Asesmen diagnostik dalam penelitian ini digunakan untuk mendiagnosis kemampuan
dan kesulitan dalam literasi informasi mahasiswa dalam menulis karya ilmiah.

Kompetensi literasi informasi dalam pembelajaran khususnya di perguruan
tinggi memiliki kedudukan dalam proses belajar mengajar dan mahasiswa dapat
melaksanakan pembelajaran secara mandiri. Menurut American Library Association
(ALA) (dalam Naibaho, 2007:7) literasi informasi merupakan kemampuan seseorang
dalam menentukan kebutuhan informasi, mengakses sumber informasi, mengevaluasi
data, dan menggunakan informasi secara efektif dan etis. Karenanya, penguasaan
kompetensi literasi informasi menjadi sebuah keniscayaan yang harus dimiliki
mahasiswa, terutama dalam kaitannya dengan penulisan karya ilmiah. Menurut
Soleymani (2014) kemampuan literasi informasi dapat meningkatkan seseorang dalam
menelusuri informasi, menerapkan dalam metodologi, menulis karya ilmiah, berpikir
kritis dan bersikap ilmiah. Menurut Hanafi (2018) kebutuhan informasi mahasiswa di
perguruan tinggi memiliki beragam dan bermacam-macam, dan salah satu kewajiban
mahasiswa dalam proses menyelesaikan masa studi dengan menghasilkan sebuah karya
ilmiah. Oleh karena itu, untuk menguasai literasi informasi seseorang dapat memiliki
keterampilan dalam menulis karya ilmiah dengan menggunakan sebuah metode dan
memiliki kemampuan Kritis.

Keterampilan dalam menulis karya ilmiah merupakan sebuah keterampilan yang
dapat dimiliki setiap mahasiswa. Dalam pembelajaran menulis karya ilmiah mahasiswa
akan diajarkan mengenai menentukan topik penelitian, membuat judul, menyusu
abstrak, menentukan teori, serta metode penelitian. Menurut Darmuki (2020) setiap
mahasiswa harus memiliki kemampuan dalam menulis karya ilmiah dengan
memperhatikan panduan penulisan karya ilmiah dengan benar. Dalam menulis karya
ilmiah mahasiswa terkadang mengalami beberapa kesulitan, seperti menentukan topik
penelitian, mengutip, dan mencari sumber informasi yang sesuai dengan penelitian.
Menurut Widyartono (2015) kompetensi mahasiswa dalam menulis terbukti masih
rendah, karena maraknya plagiarisme dengan perkembangan teknologi informasi yang
memudahkan dalam mengakses informasi. Sementara itu, menurut Suyitno (2012)
karya ilmiah merupakan karya tulis yang menyusun dan mengembangkan sesuai dengan
prosedur ilmiah. Pengembangan karya ilmiah dapat didasari oleh penalaran logis dalam
menyampaikan pemikiran hipotesis yang dapat diverifikasi kebenarannya. Dalam karya
ilmiah terdapat isi/subjek/topik yang disampaikan berupa: (a) kebenaran karya ilmiah,
(b) wawasan, (c) pemahaman topik, (d) penjelasan, (e) peramalan, dan (f) penerapan.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian tersebut.
Pertama, penelitian Dewantara dkk. (2018) yang berjudul, Model Literasi Informasi pada
Mata kuliah Bahasa Indonesia: Jalan Menumbuhkan Sikap Bahasa Positif. Penelitian ini
mengkaji mengenai penerapan literasi informasi mahasiswa dalam mata kuliah Bahasa
Indonesia. Kedua, penelitian Cahyadi (2018) yang berjudul Kemampuan literasi
informasi peneliti dalam penulisan karya ilmiah di Loka Litbangkes Pangandaran.
Penelitian ini ditentukan berdasarkan purposive, dan terdapat pada standar kompetensi
literasi informasi menggunakan 7 pillars sconul dalam menentukan kemampuan literasi
informasi dalam penulisan karya ilmiah, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
standar kompetensi literasi informasi oleh ACRL. Berdasarkan beberapa penelitian
terdahulu yang digunakan sebagai rujukan untuk penelitian dan pengembangan
asesmen diagnostik literasi informasi tersebut, asesmen yang digunakan beberapa
peneliti belum menerapkan asesmen diagnostik literasi informasi mahasiswa. Oleh
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karena itu, penelitian di atas melandasi penelitian dan pengembangan tersebut untuk
menghasilkan instrumen asesmen diagnostik literasi informasi yang sesuai dengan
kompetensi mahasiswa di perguruan tinggi.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan subjek penelitian pengajar
Bahasa Indonesia di perguruan tinggi, dan mahasiswa S1. Menurut Moleong (2004)
metode kualitatif merupakan penelitian yang memberikan hasil data deskriptif seperti
kata-kata tertulis maupun lisan dari seseorang yang akan diamati. Dalam penelitian
kualitatif, peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Tujuan utama dalam penelitian ini
adalah untuk menemukan dan menggali secara utuh mengenai kebutuhan yang akan
digunakan sebagai pengembangan instrumen diagnostik literasi informasi mahasiswa
dalam penulisan karya ilmiah. Teknik pengumpulan data menggunakan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti kepada dua pengajar/dosen mata kuliah Bahasa
Indonesia, dan kuesioner berupa angket kepada mahasiswa S1 Universitas Negeri
Malang yang sedang mengampu mata kuliah Bahasa Indonesia. Dari hasil wawancara
dengan pengajar/dosen data disusun sesuai dengan pertanyaan dan jawaban yang
sudah dijabarkan sesuai dengan indikator pertanyaan. Selanjutnya, hasil dari kuesioner
atau angket mahasiswa dijabarkan dan memilih yang sesuai dengan diindikator
pertanyaan dalam kuesioner agar mudah dipahami saat proses analisis data. Analisis
dalam hal ini meliputi tiga alur kegiatan, yaitu mereduksi bahan, menyajikan data, dan
membuat kesimpulan (Huberman, 2014).

Hasil

Hasil dari penelitian ini akan dipaparkan menjadi tiga subbab utama. Keempat
subbab tersebut, meliputi (1) kebutuhan literasi informasi mahasiswa, (3) asesmen
diagnostik, dan (3) tahap pengembangan asesmen diagnostik. Paparan tersebut akan
disajikan sebagai berikut.

Kebutuhan Literasi Informasi Mahasiswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengajar/dosen pengampu mata kuliah
Bahasa Indonesia, terdapat beberapa kebutuhan yang diperlukan untuk mengetahui
tingkat kompetensi mahasiswa dalam memahami literasi informasi. Dalam mengetahui
kurangnya pemahaman mahasiswa dalam menerapkan literasi informasi, perlu adanya
evaluasi oleh pengajar/dosen sebelum memulai pembelajaran. Evaluasi ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa dalam memilih dan menemukan
kebutuhan informasi secara tepat dan akurat. Menurut Hasugian (2008) penguasaan
literasi informasi memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran
sehingga menjadi program pendidikan khususnya di perguruan tinggi. Pentingnya
dalam menguasai kompetensi literasi informasi dapat mengelola pendidikan perguruan
tinggi, akan tetapi banyak yang belum menyadari akan kebutuhan tersebut.

Hasil dari wawancara oleh pengajar/dosen mata kuliah ditemukan beberapa hal
yang menjadi dasar pentingnya kebutuhan literasi informasi dan perlu adanya evaluasi
untuk mengetahui kemampuan dan kesulitan mahasiswa dalam menggunakan literasi
informasi. Pertama, mahasiswa belum memahami secara utuh bahan-bahan atau
informasi yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah dalam materi atau
rencana penelitian. Dalam memilih atau menentukan informasi mahasiswa mengalami
kesulitan dalam mengumpulkan beberapa bahan atau data yang sesuai dengan tugas
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yang telah diberikan oleh pengajar. Kedua, dalam proses mengakses informasi
mahasiswa belum mengenali sumber-sumber yang diperlukan dalam sebuah
artikel/buku yang akan digunakan sebagai bahan yang akan digunakan. Kendala yang
mereka alami terdapat pada informasi yang hanya secara implisit terkandung dalam
artikel dan sulit memahami informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Ketiga, minimnya
pembahasan maupun penelitian terhadap informasi yang diperlukan dan keterbatasan
pengaksesan jurnal yang menjadi hambatan mahasiswa dalam mencari bahan atau data
sesuai dengan kebutuhan informasi. Sesuai dengan pendapat Hasugian (2008)
keterampilan dalam mencari dan menemukan informasi menjadi faktor yang
mendukung dan menjadi fasilitas untuk belajar secara efektif dan efisien. Beberapa
permasalahan yang menjadi landasan dalam penelitian ini yang menjadi pentingnya
asesmen diagnostik literasi informasi mahasiswa terutama dalam menulis karya ilmiah.
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dilakukan oleh peneliti kepada
mahasiswa S1 Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang sebagai landasan kebutuhan
dalam pengembangan asesmen diagnostik, berikut dipaparkan beberapa indikator

pertanyaan.
Tabel 1. Indikator Pertanyaan Analisis Kebutuhan Literasi Informasi

Indikator Tujuan Pertanyaan

Mencari Informasi Identifikasi pengalaman mahasiswa dalam mencari
informasi

Menentukan Informasi Identifikasi kemampuan mahasiswa menentukan
informasi yang dibutuhkan.

Menemukan Informasi Identifikasi kemampuan mahasiswa menemukan
informasi yang dibutuhkan dalam artikel

Langkah-langkah akses Analisis keinisiatifan mahasiswa dalam mengakses
informasi

Kendala Analisis pemahaman mahasiswa mengenai kesulitan
yang dihadapi dalam mencari informasi

Mengatasi hambatan Analisis kreativitas mahasiswa mencari solusi

terhadap kendala dalam mencari informasi

Hasil dari kuesioner yang telah dibagikan sebagai landasan awal dalam
menentukan kebutuhan pengembangan asesmen diagnostik literasi informasi
mahasiswa. Pertama, terdapat beberapa mahasiswa yang dapat mengenali kebutuhan
informasi, namun ada yang belum memahami kebutuhan informasi sesuai dengan tugas
yang telah diberikan oleh pengajar. Mahasiswa mengalami kendala dalam hal memilih
informasi yang akurat atau sesuai dengan kebutuhan informasi, dan mahasiswa
mengalami kesulitan dalam membandingkan sumber informasi yang diperoleh. Kedua,
kurangnya literasi mahasiswa dalam menemukan bahan atau data yang sesuai dengan
kebutuhan informasi. Mahasiswa tidak mengenali kebutuhan informasi yang sesuai
dengan bahan yang akan digunakan dalam tugas yang diberikan oleh pengajar, serta
rawan artikel atau jurnal yang tidak resmi dan bisa menjadi kesalah dalam mengerjakan
tugas. Hal ini ditegaskan oleh Hasugian (2008) bahwa permasalahan yang terjadi dalam
hal ini bukan karena tidak tersedianya informasi namun karena begitu banyaknya
informasi yang tersedia menimbulkan beberapa pertanyaan mengenai keaslian,
kesahihan dan kebenarannya. Oleh karena itu Healy (2002) menyatakan bahwa terdapat
dua masalah dalam informasi yakni bagaimana seseorang dapat memiliki waktu untuk
mengakses data-data dari sumber informasi dan mengetahui kebutuhan informasi.

Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti,
pengembangan asesmen diagnostik literasi informasi penting untuk dilakukan.
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Kompetensi yang dapat digunakan sebagai diagnostik kemampuan literasi informasi
mahasiswa, yaitu Standar literasi informasi ACRL (Association of Collge and Researchl) di
perguruan tinggi. Dalam penelitian ini asesmen diagnostik digunakan untuk melihat
kemampuan dan kesulitan mahasiswa dalam memahami informasi. Standar kompetensi
ACRL memiliki lima indikator yang dikembangkan dengan mengukur pembelajaran
mahasiswa sesuai misi institusi yaitu meliputi, (1) mahasiswa yang literat informasi
mampu mengumpulkan data dan bahan informasi yang dibutuhkan, (2) mahasiswa
mampu mengakses sumber-sumber data temuan informasi secara efektif dan efisien, (3)
mahasiswa mampu mengevaluasi data atau temuan informasi secara kritis dan
menerapkan informasi yang dipilih sebagai dasar wawasan baru, (4) mahasiswa mampu
menggunakan data atau bahan temuan informasi secara efektif sesuai kebutuhan
penelitian, dan (5) mahasiswa mampu memahami penggunaan informasi dan hak akses
menurut etika dan hukum (ACRL, 2008). Berikut tahap-tahap perencanaan dalam
pengembangan asesmen diagnostik literasi informasi mahasiswa.

Tahap Pengembangan Asesmen Diagnostik Literasi Informasi
Pengembangan asesmen diagnostik literasi informasi dalam penulisan karya

ilmiah mahasiswa memiliki beberapa tahapan yakni (1) observasi, (2) evaluasi awal, (3)

uji hipotesis, dan (4) pengambilan keputusan (Harding et ak, 2015). Tahapan tersebut

yang dapat dipaparkan secara lebih rinci pada tabel 2.

Tabel 2. Tahap Pengembangan Asesmen Diagnostik Literasi Informasi

Tahapan Kegiatan

Observasi Melakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui karakteristik
kemampuan mahasiswa memahami informasi yang sedang atau
akan menempuh mata kuliah Bahasa Indonesia Penulisan Karya
[lmiah dengan melakukan wawancara.

Penilaian awal Informasi yang diperoleh dari hasil analisis kebutuhan digunakan
untuk melanjutkan tahap selanjutnya untuk mengembangkan
hipotesis terkait kesulitan dan kemampuan mahasiswa dalam
memahami informasi.

Uji Hipotesis Uji hipotesis pada tahap sebelumnya merancang untuk
mengembangkan instrumen diagnostik sesuai standar kompetensi
literasi informasi yang digunakan.

Tes diagnostik yang akan dikembangkan kemudian diuji oleh ahli
diagnostik seperti ahli asesmen dan pengajar Bahasa Indonesia.

Tindak lanjut Merumuskan hasil tes diagnostik untuk membuat keputusan.
Mengembangkan tes diagnostik literasi informasi dalam penulisan
karya ilmiah mahasiswa

Pengembangan Asesmen Diagnostik Literasi Informasi Mahasiswa

Pemaparan rancangan spesifikasi asesmen diagnostik literasi informasi
mahasiswa dalam penelitian ini difokuskan dalam lima kemampuan literasi informasi
mahasiswa yang akan diujikan. Kemampuan literasi informasi tersebut meliputi, (1)
kemampuan menentukan data/bahan materi yang dibutuhkan, (2) kemampuan
mengakses data/bahan materi secara efektif dan efisien, (3) kemampuan mengevaluasi
data/bahan materi, (4) kemampuan menggunakan data/bahan materi, dan (5)
kemampuan memahami isu ekonomi, hukum, dan sosial dalam penggunaan dan
pengaksesan informasi secara etis.
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Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini yakni berupa rancangan pengembangan
instrumen asesmen diagnostik literasi informasi dalam penulisan karya ilmiah
mahasiswa S1, yang disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang dilakukan sebagai
landasan awal mengembangkan asesmen diagnostik. Berdasarkan rancangan produk ini
akan dipaparkan pada subbab berikut ini.

Asesmen Diagnostik Literasi Informasi Dalam Penulisan Karya Ilmiah

Rancangan spesifikasi asesmen diagnostik kemampuan literasi informasi
mahasiswa disesuaikan dengan kemampuan dan kesulitan mahasiswa dalam memahami
informasi. Hasil kuesioner dalam tahap menentukan informasi, mahasiswa
menggunakan buku dan artikel yang banyak menyajikan informasi, namun terkadang
mahasiswa tidak dalam memilih dan memilah banyaknya informasi yang telah
ditemukan. Selaras dengan pendapat Hasugian (2008) bahwa mahasiswa dalam hal ini
harus dapat menentukan banyaknya informasi yang didapat, dan mampu menyelesaikan
masalah secara kritis, serta tidak mudah diperdaya oleh informasi tanpa
mengevaluasinya. Oleh karena itu, dalam menentukan kebutuhan informasi perlu
adanya asesmen diagnostik untuk mengetahui kesulitan mahasiswa dalam memilih
informasi yang sesuai dengan penelitian. Berikut terdapat indikator yang dikembangkan
dalam asesmen diagnostik literasi informasi mahasiswa dalam menulis karya ilmiah.

Pengembangan spesifikasi tes diagnostik dalam kemampuan literasi informasi
mahasiswa menggunakan standar kompetensi yang ditetapkan oleh ACRL untuk
perguruan tinggi. Standar kompetensi ini dikembangkan menjadi beberapa indikator..
Kemampuan literasi informasi mahasiswa dalam penelitian ini akan mengembangkan
produk berdasarkan standar kompetensi literasi informasi yang telah diuraikan oleh
ACRL. Spesifikasi instrumen asesmen diagnostik literasi informasi dirancang dengan
menggunakan beberapa indikator sesuai dengan kebutuhan penelitian sebagai berikut.

Tabel 3. Spesifikasi Kemampuan Menentukan Sifat dan Jenis Informasi
Kemampuan mahasiswa menentukan Mahasiswa dapat mengumpulkan bahan
data/bahan materi yang dibutuhkan atau data materi sesuai dengan kebutuhan
menulis karya ilmiah
Mahasiswa menemukan berbagai sumber
informasi
Mahasiswa membatasi sumber informasi
yang sesuai dengan kebutuhan menulis
karya ilmiah
Pengembangan kemampuan menentukan sifat dan jenis informasi yang akan
diujikan merupakan kemampuan uji yang diadaptasi dari standar kompetensi literasi
informasi ACRL. Kemampuan uji yang dikembangkan digunakan dengan
mempertimbangkan kemampuan mahasiswa dalam memahami kebutuhan informasi.
Selain kemampuan uji yang disesuaikan dengan kemampuan mahasiswa, spesifikasi tes
diagnostik dalam setiap indikator dijabarkan sesuai dengan indikator yang
dikembangkan. Kemampuan yang diuji dalam indikator mahasiswa menentukan jenis
dan sifat informasi dalam indikator tersebut akan dikembangkan menjadi subindikator
yang dapat digunakan sebagai tes diagnostik literasi informasi mahasiswa dalam
menulis karya ilmiah.
Selanjutnya berdasarkan hasil kuesioner mahasiswa dalam tahap mengakses
kebutuhan informasi mahasiswa, terdapat kesimpulan yang menjadi landasan
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pentingnya asesmen diagnostik literasi informasi tersebut. Dalam proses mengakses
kebutuhan informasi mahasiswa hanya mencari informasi pada sumber media buku dan
artikel, namun terdapat beberapa artikel yang tidak selalu terdapat informasi yang
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Oleh karena itu, rancangan spesifikasi dalam soal
diagnostik kemampuan mengakses sumber-sumber data temuan informasi secara
efektif dan efisien dalam menyusun karya ilmiah dirancang sesuai dengan kompetensi
standar literasi informasi ACRL bagi mahasiswa di perguruan tinggi. Namun untuk
pengembangan spesifikasi dalam penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian ini yang diterapkan dalam tes diagnostik literasi informasi mahasiswa dengan
kompetensi menulis karya ilmiah mahasiswa. Selanjutnya adalah merancang spesifikasi
kisi-kisi soal tes diagnostik literasi informasi yang akan disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Spesifikasi Kemampuan Mengakses Kebutuhan Informasi
Kemampuan mengakses data/bahan Mahasiswa memilih metode penelusuran
materi secara efektif dan efisien informasi yang paling tepat sesuai

kebutuhan informasi

Mahasiswa menerapkan strategi

penelusuran yang efektif

Mahasiswa mengutip, dan mengolah data

atau bahan dari sumber-sumber yang

diperoleh

Kemampuan mengakses kebutuhan informasi yang diujikan dapat ditentukan

untuk menjadi fokus diagnosis, tahapan selanjutnya yakni mengembangkan kisi-kisi soal
mengakses kebutuhan informasi sesuai kemampuan mahasiswa dalam menyusun karya
ilmiah. Sejalan dengan pendapat Sumarsih (2017) penggunaan tahun publikasi sumber-
sumber informasi dapat mendukung kegiatan penelitian yang mencakup beberapa
ragam dan tidak terbatas tahunnya, karena melihat dari segi tema, fungsi dari sumber
informasi tersebut. Berikut dapat disajikan contoh pengembangan

Tabel 5. Spesifikasi Kemampuan Mengevaluasi Sumber-Sumber Informasi
Kemampuan mengevaluasi data/bahan Mahasiswa mengetahui kriteria bahan atau
materi secara efektif dan efisien data temuan dengan menilai sesuai

kebutuhan menulis karya ilmiah

Mahasiswa membandingkan temuan baru

dengan temuan sebelumnya untuk

mengetahui nilai tambah dari informasi

Mahasiswa memvalidasi melalui diskusi

dengan ahli, dosen, dan praktisi

Kemampuan mengevaluasi sumber-sumber informasi secara kritis yang diujikan

dapat ditentukan untuk dijadikan landasan fokus diagnosis, tahapan berikutnya yakni
mengembangkan Kkisi-kisi soal mengakses kebutuhan informasi sesuai kemampuan
mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah. Menurut Koto (2007) informasi dalam
berbagai bentuk model yang dibutuhkan peneliti untuk mendapatkan data sesuai
dengan penelitian, dan untuk mendapatkan informasi yang berkualitas. Berikut dapat
disajikan contoh pengembangan Kkisi-kisi tes diagnostik mengevaluasi sumber-sumber
informasi secara kritis dan menerapkan informasi yang dipilih sebagai dasar
pengetahuan.

374



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra
ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online)

Tabel 6. Spesifikasi Kemampuan Menggunakan Informasi secara efektif sesuai kebutuhan
penelitian
Kemampuan kemampuan menggunakan Mahasiswa dapat menerapkan informasi
data/bahan materi sesuai kebutuhan yangbaru dan informasiyanglama untuk
penelitian merencanakan dan menciptakan penelitian
Mahasiswa  dapat merevisi  proses
penyusunan karya tulis ilmiah
Mahasiswa dapat mengkomunikasikan
hasil produk penelitian secara efektif
kepada orang lain
Setelah menentukan kemampuan menggunakan informasi secara efektif yang
diujikan untuk menjadi landasan dalam mendiagnosis. Tahapan selanjutnya yakni
mengembangkan kisi-kisi soal diagnosis kemampuan memahami penggunaan informasi
dan hak akses dalam penggunaan informasi menurut etika dan hukum.

Tabel 7. Spesifikasi Kemampuan Menggunakan Informasi secara efektif sesuai kebutuhan
penelitian
Kemampuan memahami hak akses dalam Mahasiswa memahami isu hukum, dan
penggunaan informasi menurut etika dan aspek sosial mengenai informasi dan
hukum. teknologi informasi
Mahasiswa memahami isu informasi terkait
budaya, ekonomi, hukum dan sosial terkait
penggunaan informasi
Kemampuan memahami penggunaan data atau materi temuan informasi dan hak
akses menurut etika serta hukum yang diujikan dapat ditentukan untuk menjadi fokus
diagnosis. Tahapan selanjutnya yakni mengembangkan Kkisi-kisi soal sesuai kebutuhan
penelitian, serta sesuai kemampuan mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah. Berikut
dapat disajikan contoh pengembangan Kkisi-kisi tes diagnostik memahami dalam
menggunakan informasi dan hak akses dalam penggunaan informasi menurut etika dan
hukum untuk merencanakan dan menciptakan penelitian. Bentuk soal dalam
menciptakan rancangan karya ilmiah dengan menggunakan informasi memahami isu
terkait hak akses informasi yang dikembangkan dapat disesuaikan dengan kemampuan
menggunakan literasi informasi dalam menulis karya ilmiah yang akan didiagnosa.

Simpulan

Kebutuhan literasi informasi pada mahasiswa perlu ditingkatkan dengan
menyusun asesmen diagnostik yang sesuai untuk mengetahui kesulitan dan
kemampuan mahasiswa dalam memahami kebutuhan informasi. Dalam penelitian ini
ditemukan beberapa kendala atau permasalahan yang menjadi landasan dalam
rancangan pengembangan instrumen asesmen diagnostik literasi informasi dalam
penulisan karya ilmiah mahasiswa. Dalam pengembangan desain kemampuan uji, dan
kisi-kisi soal perlu mempertimbangkan tingkatan kemampuan literasi informasi
mahasiswa dalam penerapan menulis karya ilmiah. Selain itu, tes diagnostik yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa untuk mengetahui kesulitan dan
kemampuan yang sudah diperoleh mahasiswa dalam memahami kebutuhan informasi
lebih tepat pada sasaran diagnosis dan lebih mendalam. Dalam mengembangkan tes
diagnostik poin yang penting terdapat pada skor yang akan dihasilkan, melainkan pada
berupa diagnosa kesulitan dan penyebab kesulitan terjadi pada mahasiswa dalam
memahami kebutuhan informasinya.
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Saran dalam tulisan ini merujuk kepada tindak lanjut pengembangan strategi
pembelajaran yang akan dikembangkan oleh peneliti selanjutnya, supaya instrumen
tersebut dapat membantu pengajar dalam mendiagnosis kesulitan dan kemampuan
mahasiswa sebelum menerima materi. Dengan demikian, strategi atau tindak lanjut
yang dilakukan oleh pengajar lebih terfokus pada kesulitan dan pemahaman mahasiswa
sebelum menerima materi atau saat menerima materi pembelajaran. Selanjutnya,
pengembangan tes diagnostik literasi informasi dalam penulisan karya ilmiah penting
untuk dilakukan agar pengajar/dosen dapat memahami kemampuan dan kesulitan
mahasiswa dalam memahami literasi informasi.
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